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ABSTRAKSI 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengetahuan keuangan, sikap 

keuangan, dan kepribadian terhadap perilaku manajemen keuangan pelaku UMKM 

kuliner di Kelurahan Merjosari, Kota Malang. Menggunakan metode kuantitatif 

dengan pendekatan explanatory research, data dikumpulkan dari 93 responden 

yang dihiting dengan rumus slovin dengan pemilihan secara acak (random 

sampling) dan dianalisis dengan regresi linier berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan. Secara parsial, pengetahuan 

keuangan memiliki pengaruh paling dominan, diikuti oleh sikap keuangan dan 

kepribadian, yang semuanya berpengaruh positif dan signifikan. Temuan ini 

menegaskan pentingnya peningkatan literasi dan sikap keuangan, serta 

pembentukan karakter kepribadian yang mendukung pengelolaan keuangan yang 

lebih baik pada UMKM. 

Kata Kunci: Pengetahuan Keuangan, Sikap Keuangan, Kepribadian, 

Perilaku Manajemen Keuangan, UMKM Kuliner. 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of financial knowledge, financial attitudes, 

and personality on the financial management behavior of culinary MSME (Micro, 

Small, and Medium Enterprises) actors in Merjosari Subdistrict, Malang City. 

Using a quantitative method with an explanatory research approach, data were 

collected from 93 respondents determined using the Slovin formula and selected 

through random sampling. The data were analyzed using multiple linear regression. 

The results show that all three variables simultaneously have a significant influence 

on financial management behavior. Partially, financial knowledge has the most 

dominant influence, followed by financial attitudes and personality, all of which 

have a positive and significant effect. These findings emphasize the importance of 

enhancing financial literacy and attitudes, as well as fostering personality traits 

that support better financial management among MSMEs. 

Keywords: Financial Knowledge, Financial Attitude, Personality, Financial 

Management, Culinary MSMEs. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan tulang 

punggung perekonomian Indonesia karena berperan dalam menopang 

perekonomian nasional dan menyediakan lapangan pekerjaan bagi mayoritas 

tenaga kerja di Indonesia (Anastasya, 2023). UMKM tidak hanya berperan 

dalam menciptakan lapangan kerja, tetapi juga berkontribusi pada pertumbuhan 

ekonomi, distribusi pendapatan, serta memperkuat ketahanan ekonomi nasional. 

Salah satu sektor UMKM yang menonjol adalah sektor kuliner. Sinari et al., 

(2022) menyebutkan bahwa usaha kuliner adalah salah satu jenis UMKM yang 

tidak akan hilang sampai kapan pun. Sandiaga Uno dalam acara pembukaan 

peluncuran halaman Spice Up The World menyatakan, “Saya optimistis kuliner 

bisa siap bersaing di tengah ketatnya kompetisi pasar lokal, regional, maupun 

pasar dunia. Tentunya dengan inovasi dan dukungan penuh teknologi digital," 

(Yunia, 2021). 

Dengan demikian, UMKM di bidang kuliner menjadi sorotan dalam 

menuai pertumbuhan perekonomian Indonesia. Pemanfaatan teknologi digital 

serta terobosan kreatif mampu mendorong pertumbuhan UMKM kuliner di 

seluruh Indonesia sehingga dapat bersaing dalam kompetisi pasar global. Salah 

satu kota terletak di Jawa Timur yang menjadi sorotan karena memiliki jumlah 

UMKM terbanyak adalah Kota Malang, dengan jumlah mencapai 600.054 

pelaku UMKM yang mencakup sektor pertanian dan nonpertanian (Silvia, 

2023). Selain itu, sektor yang mendominasi dari berbagai macam jenis UMKM 
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di Kota Malang yaitu minuman dan makanan atau bisa disebut kuliner (Indah, 

2024). 

Kota Malang mempunyai UMKM di bidang kuliner yang tercatat 

mencapai 16. 417 pelaku UMKM dari data BPS Kota Malang. Jumlah UMKM 

kuliner di Kota Malang mengalami peningkatan signifikan dari tahun 2021 

hingga 2023, dengan Kecamatan Lowokwaru mencatat jumlah UMKM kuliner 

terbanyak dan peningkatan yang mencolok setiap tahunnya. Hal ini 

menunjukkan potensi pertumbuhan yang besar untuk UMKM kuliner di Kota 

Malang. 

Tabel 1.1 Perkembangan UMKM Kuliner Kota Malang 

Kecamatan di 

Kota Malang 

Jumlah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) Kuliner 

2021 2022 2023 

Kedungkandang 768 904 2352 

Sukun 1320 1330 3098 

Klojen 772 778 2193 

Blimbing 1332 1346 3235 

Lowokwaru 2186 2845 5539 

Kota Malang 6378 7203 16417 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Malang, (2023) 

Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan bahwa Kota Malang merupakan 

salah satu kota dengan kekayaan budaya dan kuliner yang beragam, 

menjadikannya tempat yang ideal bagi UMKM kuliner untuk berkembang. 

Salah satu wilayah yang berkembang pesat dengan potensi besar adalah 

Lowokwaru. Lowokwaru adalah wilayah yang berkembang pesat dengan 

potensi besar di Kota Malang, baik dari segi ekonomi, pendidikan, maupun 

infrastruktur. Wilayah ini dikenal sebagai pusat pendidikan karena terdapat 

banyak institusi pendidikan terkemuka. Kelurahan Merjosari, yang terletak di 



3 

 

 

 

 

 

Kecamatan Lowokwaru, memiliki posisi strategis dan dikenal sebagai area 

perkotaan yang padat dengan beragam fasilitas, menambah daya tarik dan 

potensi wilayah ini. 

Kelurahan Merjosari, yang terletak di Kecamatan Lowokwaru, Kota 

Malang, merupakan salah satu pusat kegiatan Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM). Dengan keberadaan taman-taman yang menjadi ruang 

publik bagi warga, kedekatannya dengan universitas-universitas besar serta 

kepadatan penduduk yang tinggi, Kelurahan Merjosari memiliki potensi besar 

dalam pengembangan UMKM. Di kelurahan ini, terdapat 174 usaha UMKM 

dengan 121 di antaranya bergerak di bidang kuliner (data pelaku UMKM 

Kelurahan Merjosari). 

Tabel 1.2 Sub Sektor Pelaku UMKM Kelurahan Merjosari 

No. Jenis usaha Jumlah 

1 Kuliner 121 

2 Souvenir 6 

3 Seni 31 

4 Fashion 11 

5 Fotografi 2 

6 Lainnya 4 

 Jumlah 175 

Sumber : Kelurahan Merjosari, (2023) 

Dari tabel 1.2 di Kelurahan Merjosari, terdapat 175 usaha UMKM 

dengan 121 di antaranya bergerak di bidang kuliner (data pelaku UMKM 

kelurahan Merjosari). Namun, meskipun potensi ekonomi dan lingkungan 

pendukungnya cukup signifikan, banyak UMKM di wilayah ini masih 

menghadapi berbagai masalah dalam hal manajemen keuangan. 

Bahwa untuk melihat pola perilaku manajemen keuangan pengelola 

UMKM di Kota Malang peneliti melakukan obeservasi awal pada 25 UMKM 
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kuliner secara acak yaitu UMKM yang mudah ditemui dan bersedia 

memberikan informasi tentang perilaku pengelolaan keuangannya. 

Tabel 1.3 Perilaku Pelaku UMKM Kelurahan Merjosari 

No. Perilaku Jumlah Persentase 

1 Pemisahan Keuangan Pribadi dan Usaha 9/25 36% 

2 Cadangan Resiko 12/25 48% 

3 Kesiapan Menghadapi Resiko kerugian 12/25 48% 

Sumber : Data Observasi, (2024) 

Dari tabel 1.3 hasil dari observasi menunjukkan hanya 36% atau 9 dari 

25 UMKM yang memisahkan keuangan pribadi dan usaha mereka. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM belum menerapkan praktik 

pemisahan keuangan yang baik dan benar. Lebih lanjut, penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa 48% atau 12 dari 25 UMKM memiliki cadangan risiko. 

Dengan memiliki cadangan risiko menunjukkan bahwa UMKM tersebut 

menyadari pentingnya persiapan menghadapi situasi darurat yang dapat 

mempengaruhi kelangsungan usaha mereka. Selain itu, jumlah yang sama yaitu 

48% atau 12 dari 25 UMKM juga menunjukkan kesiapan dalam menghadapi 

risiko kerugian. 

Kesiapan ini mencerminkan bahwa para pelaku UMKM memiliki 

rencana atau strategi untuk mengatasi kerugian yang mungkin terjadi, sehingga 

mereka dapat lebih tangguh dalam menghadapi tantangan bisnis. Salah satu isu 

utama adalah perilaku manajemen keuangan yang kurang tepat di kalangan 

pelaku UMKM. Hanya 9 dari 25 pelaku usaha yang belum memisahkan 

keuangan pribadi dengan keuangan usaha, sehingga mengakibatkan kesulitan 

dalam mengukur kinerja usaha secara akurat dan berpotensi mengganggu 

stabilitas keuangan pribadi mereka. 
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Selain itu, cadangan risiko seringkali diabaikan, membuat UMKM 

rentan terhadap fluktuasi pasar dan kejadian tak terduga. Kesiapan dalam 

menanggung risiko kerugian juga masih rendah, yang terlihat dari minimnya 

rencana kontingensi atau strategi mitigasi risiko yang dimiliki oleh para pelaku 

UMKM di Merjosari. Penelitian ini penting untuk memahami lebih dalam 

tentang perilaku manajemen keuangan UMKM di Merjosari dan memberikan 

rekomendasi yang dapat membantu mereka mengelola keuangan dengan lebih 

baik, sehingga mampu bertahan dan berkembang di tengah dinamika ekonomi 

yang ada. 

Perilaku manajemen keuangan menjadi salah satu konsep penting pada 

disiplin ilmu keuangan. Memiliki perilaku manajemen keuangan yang baik 

dapat membantu para pelaku UMKM untuk dapat bertanggung jawab dalam 

pengelolaan keuangan terhadap uang maupun asset dengan cara yang dianggap 

produktif (Ariadin & Safitri, 2021). Dengan memiliki perilaku manajemen 

keuangan yang baik, pelaku UMKM lebih cepat dan tepat dalam melakukan 

pengambilan keputusan sehingga produktifitasnya meningkat. Para pelaku 

UMKM jarang menyadari manfaat tersebut sehingga tidak melakukan 

pengelolaan keuangan yang baik. Dalam hal profesionalisme pengelolaan 

keuangan, masih banyak para pelaku UMKM tidak melakukan pemisahan 

antara uang pribadi dan uang usaha atau bisnis sehingga operasionalisme 

menjadi tumpang tindih sebagaimana yang dikemukakan oleh Novieta selaku 

sekretaris deputi bidang usaha mikro Kementerian Koperasi dan UKM 

(KEMENKOPUKM, 2022). Oleh karena itu, perlu didukung dengan 

pemahaman mengenai beberapa hal seperti pengetahuan keuangan, sikap 
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keuangan, dan kepribadian yang sangat penting dalam perilaku manajemen 

keuangan dengan baik. 

Namun, pada UMKM terdapat beberapa masalah mengenai keuangan 

yaitu memisahkan keuangan pribadi dan keuangan usaha, pondasi bisnis yang 

kuat dan terlindungi, disiplin pencatatan keuangan, perencanaan & pengelolan 

utang, dan tetapkan target & evaluasi bisnis (OJK, 2020). Dari masalah tersebut 

dapat disimpulkan yaitu permasalahan utama mengenai pengetahuan 

keuangan. Pengetahuan keuangan merupakan hal yang sangat penting bagi 

para pelaku UMKM dalam membuat keputusan yang cerdas dalam kehidupan 

sehari-hari, yang pada akhirnya dapat menghasilkan manajemen keuangan 

yang efektif dan menunjukkan kemampuannya dalam mengelola keuangan 

secara baik. Penelitian yang dilakukan oleh Tampubolon & Rahmadani (2022), 

yang menunjukkan pengetahuan keuangan secara parsial berpengaruh terhadap 

perilaku manajemen keuangan. Sehingga pengetahuan keuangan merupakan 

kebutuhan dasar oleh pelaku UMKM dalam menguasai keuangan dan 

prakteknya dalam mengikuti perkembangan. 

Selain pengetahuan keuangan, hal lain yang mempengaruhi perilaku 

manajemen keuangan UMKM yakni sikap keuangan, penelitian Tampubolon 

& Rahmadani (2022) menunjukkan sikap keuangan memiliki pengaruh 

terhadap perilaku manajeman keuangan UMKM sehingga semakin baik sikap 

keuangan yang dimiliki terhadap uang maka semakin baik pengelolaan 

keuangan terhadap perilaku UMKM. Humaira & Sagoro (2018) menyatakan 

kebanyakan pelaku UMKM memiliki sikap yang buruk mengenai keuangan, 

hal ini dibuktikan dengan rendahnya motivasi untuk meningkatkan 

kemampuannya mengelola keuangan usahanya, sedangkan motivasi untuk 
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terus meningkatkan kemampuan dalam manajemen keuangan sangatlah 

penting. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Handayani et 

al., 2022), yakni sikap keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku 

manajemen keuangan pada pelaku UMKM. Sikap keuangan memiliki manfaat 

membantu individu tersebut dalam menentukan sikap dan berperilaku mereka 

dalam hal keuangan, baik dalam hal manajemen keuangan, penganggaran 

keuangan pribadi, atau bagaimana keputusan individu mengenai bentuk 

investasi yang akan diambil (Ristati et al., 2022). 

Perilaku manajemen keuangan selain diukur dari pengetahuan 

keuangan dan sikap keuangan, pelaku UMKM perlu memiliki kepribadian 

yang baik dalam mengatur dan merencanakan keuangan. Hal ini dikarenakan 

kepribadian individu yang dimiliki oleh setiap pengusaha UMKM dapat 

mempengaruhi cara mereka mengelola keuangan, serta memiliki pengaruh 

negatif dalam hal manajemen keuangan (Nisa et al., 2020). Kepribadian 

menjadi faktor penting terhadap perilaku manajemen keuangan, dimana 

Penelitian Ristati et al. (2022) memahami aspek kepribadian dalam mengelola 

keuangan dibutuhkan untuk sukses mengelola keuangan karena setiap tipe 

kepribadian akan menunjukkan perbedaan dalam cara mengelola keuangannya. 

Menurut Tampubolon & Rahmadani (2022) menegaskan kepribadian 

berpengaruh positif terhadap perilaku manajemen keuangan. 

Berdasarkan uraian tersebut yang didasarkan pada penelitian terdahulu 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Pengetahun Keuangan, Sikap Keuangan, dan Kepribadian terhadap 

Perilaku Manajemen Keuangan bagi Pelaku UMKM Industri Kuliner di 

Kelurahan Merjosari”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

1. Bagaimana pengaruh pengetahuan keuangan, sikap keuangan, dan 

kepribadian terhadap perilaku manajemen keuangan pelaku UMKM 

industri kuliner di Kelurahan Merjosari? 

2. Bagaimana pengaruh pengetahuan keuangan terhadap perilaku manajemen 

keuangan pelaku UMKM industri kuliner di Kelurahan Merjosari? 

3. Bagaimana pengaruh sikap keuangan terhadap perilaku manajemen 

keuangan pelaku UMKM industri kuliner di Kelurahan Merjosari? 

4. Bagaimana pengaruh kepribadian terhadap perilaku manajemen keuangan 

pelaku UMKM industri kuliner di Kelurahan Merjosari? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh pengetahuan keuangan, 

sikap keuangan, dan kepribadian terhadap perilaku manajemen 

keuangan pelaku UMKM industri kuliner di Kelurahan Merjosari. 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh pengetahuan keuangan 

terhadap perilaku manajemen keuangan pelaku UMKM industri kuliner 

di Kelurahan Merjosari. 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh sikap keuangan terhadap 

perilaku manajemen keuangan pelaku UMKM industri kuliner di 

Kelurahan Merjosari. 

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kepribadian terhadap 

perilaku manajemen keuangan pelaku UMKM industri kuliner di 

Kelurahan Merjosari. 
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1.3.2 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat: 

 

1. Secara Praktis 

a. Bagi pelaku UMKM 

 

Hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan wawasan kepada 

pelaku UMKM tentang pentingnya pengetahuan keuangan, sikap 

keuangan, dan kepribadian dalam perilaku manajemen 

keuangannya, sehingga dapat mencapai keberhasilan yang lebih 

besar. 

b. Dinas Koperasi, Perindustrian dan Perdagangan 

 

Hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan pertimbangan 

terkait kebijakan kepada dinas terkait agar dapat lebih efektif dalam 

mendukung dan memberdayakan UMKM, sehingga berkontribusi 

pada pembangunan ekonomi yang lebih inklusif dan berkelanjutan. 

2. Secara Teoritis 

a. Bagi Peneliti 

 

Bagi peneliti, bermanfaat mendapatkan dan menambah pengetahuan 

serta wawasan yang lebih mendalam mengenai pengaruh 

pengetahuan keuangan, sikap keuangan, dan kepribadian terhadap 

perilaku manajemen keuangan. 

b. Peneliti selanjutnya 

Penelitian selanjutnya dapat lebih mendalam dan komprehensif 

dalam memahami pengaruh pengetahuan keuangan, sikap keuangan, 

dan kepribadian terhadap perilaku manajemen keuangan, serta 
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memberikan kontribusi signifikan pada pengembangan teori dan 

praktik di bidang ini. 



 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan tersebut mengenai 

pengaruh pengetahuan keuangan, sikap keuangan, dan kepribadian terhadap 

perilaku manajemen keuangan pelaku UMKM industri kuliner Kelurahan 

Merjosari, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pengetahuan keuangan, sikap keuangan, dan kepribadian berpengaruh 

secara positif dan signifikan secara simultan terhadap perilaku 

manajemen keuangan pelaku UMKM industri kuliner Kelurahan 

Merjosari. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan pada ketiga 

variabel tersebut dapat memengaruhi perilaku manajemen keuangan 

secara simultan. 

2. Pengetahuan keuangan berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku 

manajemen keuangan pelaku UMKM industri kuliner Kelurahan 

Merjosari. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pengetahuan 

keuangan yang dimiliki pelaku UMKM, semakin baik perilaku 

manajemen keuangan yang diterapkan. 

3. Sikap keuangan berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku 

manajemen keuangan pelaku UMKM industri kuliner Kelurahan 

Merjosari. Hasil ini menunjukkan bahwa sikap yang positif terhadap 

pengelolaan keuangan akan meningkatkan kualitas manajemen keuangan 

yang dilakukan. 
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4. Kepribadian berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku manajemen 

keuangan pelaku UMKM industri kuliner Kelurahan Merjosari. Semakin 

baik kepribadian pelaku UMKM, semakin baik pula perilaku manajemen 

keuangan yang diterapkan dalam pengelolaan usaha. 

5.2 Keterbatasan 

Adapun keterbatasan-keterbatasan yang terdapat didalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini tidak melakukan pengklasifikasian level UMKM sehingga 

mempengaruhi pengetahuan keuangan di taraf UMKM. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan beberapa variabel yaitu: pengetahuan 

keuangan, sikap keuangan, dan kepribadian sebagai variabel independen 

dan perilaku menejemen keuangan sebagai variabel dependen. 

3. Adanya keterbatasan penelitian terkait dengan penggunaan kuesioner, 

yaitu banyak jawaban yang diberikan oleh responden tidak menunjukan 

keadaan sebenarnya yang dialaminya. 

5.3 Saran 

Berdasarkan pada hasil pembahasan penelitian yang telah dilakukan 

 

dan kesimpulan diatas, maka dapat diberikan saran sebagai berikut: 

 

5.3.1 Bagi Pelaku UMKM Industri Kuliner di Kelurahan Merjosari 

 

Terdapat jawaban dengan total skor terendah dari responden yang 

terkait dengan item pernyataan dari setiap variabel, dan hal ini dapat 

menjadi perhatian bagi pelaku UMKM di industri kuliner, yaitu: 
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1. Variabel Pengetahuan Keuangan (X1) 

 

Pelaku UMKM memiliki kecenderungan pengetahuan keuangan 

dalam hal mencadangkan dana untuk investasi atau pengembangan 

usaha. Oleh karena itu, peneliti menyarankan para pelaku UMKM 

sebaiknya meningkatkan pengetahuan dan kesadaran pengetahuan 

keuangan melalui pelatihan keuangan yang lebih mendalam sehingga 

dapat membantu pelaku UMKM dalam memanfaatkan dana dengan 

lebih bijak untuk pertumbuhan bisnis. 

2. Variabel Sikap Keuangan (X2) 

Pelaku UMKM memiliki kecenderungan yang bagus dalam sikap 

keuangan dalam hal bertanggung jawab mengelola pengeluaran, hemat, 

dan menyisihkan dana untuk kebutuhan masa depan, guna menciptakan 

stabilitas keuangan usaha yang lebih baik. Oleh karena itu, peneliti 

menyarankan agar pelaku UMKM terus memperkuat sikap keuangan 

positif ini dengan mengikuti pelatihan lanjutan yang berfokus pada 

perencanaan keuangan strategis dan pengelolaan risiko keuangan. 

Pelatihan ini diharapkan dapat membantu pelaku UMKM 

memanfaatkan sumber daya keuangan mereka dengan lebih efisien, 

sehingga mampu menghadapi tantangan ekonomi dan meningkatkan 

daya saing usaha di masa depan. 

3. Variabel Kepribadian (X3) 

Pelaku UMKM memiliki kecenderungan kepribadian yang baik, 

memiliki  sifat  keterbukaan  dalam  menerima  hal  apapun  untuk 
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menjadikan usaha menjadi berkembang dan lebih baik. Oleh karena itu, 

peneliti menyarankan agar pelaku UMKM terus meningkatkan sifat 

keterbukaan ini dengan cara aktif mengikuti pelatihan atau seminar yang 

relevan, membangun jaringan dengan komunitas bisnis, serta terus 

mencari dan mengadopsi inovasi terbaru yang sesuai dengan kebutuhan 

usaha. Selain itu, penting bagi pelaku UMKM untuk mengembangkan 

kepribadian yang mencakup kedisiplinan, ketahanan dalam menghadapi 

tantangan, dan kemampuan untuk bekerja sama secara efektif, sehingga 

dapat memaksimalkan potensi usaha dan menciptakan pertumbuhan 

yang berkelanjutan. 

4. Variabel Perilaku Manajemen Keuangan (Y) 

 

Pada item pernyataan variabel perilaku manajemen keuangan (Y) 

yaitu "Saya tidak mengambil pinjaman melebihi kemampuan bayar 

saya," nilai rata-rata pada pernyataan item kuesioner cukup rendah. 

Disarankan bagi pelaku UMKM untuk mengelola utang dengan lebih 

bijak dan hanya mengambil pinjaman yang sesuai dengan kemampuan 

bayar. Edukasi terkait manajemen utang yang lebih baik dapat 

membantu pelaku UMKM menghindari risiko keuangan yang tidak 

perlu dan menjaga stabilitas bisnisnya. 

5.3.2 Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Bagi pihak-pihak yang akan melakukan penelitian selanjutnya 

sesuai dengan variabel yang digunakan pada penelitian ini, disarankan 

yaitu: 
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1. Menambah variabel lain yang berbeda dengan penelitian ini seperti 

literasi keuangan, pengalaman keuangan, dan pengendalian diri, 

sehingga penelitian yang dilakukan lebih relevan seiring dengan 

berkembangnya zaman. 

2. Peneliti bisa melakukan pendampingan saat melakukan penelitian agar 

mempermudah pengisian kuisioner dan responden memahami item 

kuisioner yang tertera, serta peneliti dapat mempertimbangkan 

penggunaan metode verifikasi data tambahan, seperti wawancara 

mendalam atau observasi langsung, guna memastikan keakuratan 

informasi yang diperoleh. 
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